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KONTRIBUSI KEPEMIMPINAN SPIRITUAL TERHADAP KOMITMEN
AFEKTIF MELALUI SPIRITUALITAS DI TEMPAT KERJA PADA
KARYAWAN BANK SYARIAH DI KOTA YOGYAKARTA

Siti Rahayu Alam

Intisari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi kepemimpinan spiritual
terhadap komitmen afektif yang di mediasi oleh spiritualitas di tempat kerja. Subjek
penelitian ini adalah karyawan Bank Syariah di Kota Yogyakarta yang berjumlah
73 (N=73) karyawan. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random
sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
kepemimpinan spiritual, skala komitmen afektif dan skala spiritualitas di tempat
kerja. Metode analisis data menggunakan teknik analisis jalur yang dikembangkan
dari teknik analisis regresi. Hasil analisis jalur menunjukkan efek tidak langsung
yang signifikan (p2 0.226 x p3 0.772 = 0.175) dengan taraf signifikansi p=0.000
(p<0.05) dan efek langsung sebesar 0.553 dengan taraf signifikansi p=0.000
(p<0.05). Diketahui pula pengaruh total berdasarkan penjumlahan efek langsung
dan efek tidak langsung yaitu 0.553 + 0.175 = 0.728 (72.8%) dengan taraf
signifikansi p=0.000 (p<0.05). Artinya bahwa hipotesis diterima, yaitu terdapat
hubungan kepemimpinan spiritual terhadap komitmen afektif melalui spiritualitas
di tempat kerja pada karyawan bank syariah, dimana semakin tinggi kepemimpinan
spiritual yang dimiliki pemimpin maka akan meningkatkan komitmen afektif
melalui spiritualitas di tempat kerja yang juga semakin tinggi. Diketahui pula
bahwa masih terdapat 27.2% dari komitmen afektif dipengaruhi oleh variabel selain
kepemimpinan spiritual dan spiritualitas di tempat kerja.

Kata kunci: Komitmen afektif, Kepemimpinan Spiritual, Spiritualitas di tempat
kerja, Analisis jalur.



THE CONTRIBUTION OF SPIRITUAL LEADERSHIP TOWARD
AFFECTIVE COMMITMENT THROUGH SPIRITUALITY AT WORK ON
EMPLOYEE OF SYARIAH BANK IN YOGYAKARTA

Siti Rahayu Alam
Abstract

This study was aimed to determine the contribution of spiritual leadership toward
affective commitment through the mediating of spirituality at work. Participants
were 73 (N=73) employee of Syariah Bank in Yogyakarta. Cluster random
sampling is used as the sampling technique. Instrument of data collection in this
study is using a scale of spiritual leadership, a scale of affective commitment and a
scale of spirituality at work. The method of data analysis using a path analysis
developed from regression analysis. The result of path analysis indicate that the
indirect effect was significant (p2 0.226 x p3 0.772 = 0.175) with significance level
p=0.000 (p<0.05), and direct effect of 0.553 with significance level p=0.000
(p<0.05). Therefore total effect is direct effect that is added to indirect effect of
0.175 + 0.553 = 0.728 (72.8%) with significance level p=0.000 (p<0.05). This
means that hypotheses was accepted, there is influence spiritual leadership toward
affective commitment through spirituality at work on employee syariah bank, in
which the higher spiritual leadership exist, than will improve affective commitment
through spirituality at work that also higher. Furthermore there are 27.2% of the
affective commitment are affected by another variable besides spiritual leadership
and spirituality at work.

Keywords: Affective commitment, Spiritual Leadership, Spirituality at work, Path
analysis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Komitmen afektif adalah suatu ikatan psikologis yang dimiliki karyawan
dalam mengidentifikasi organisasi kedalam dirinya melalui persepsi yang baik
terhadap organisasi dengan didorong oleh adanya rasa nyaman, aman dan nilai
kemanfaatan dari organisasinya. Komitmen afektif muncul sebagai akibat dari
pengalaman positif yang dimiliki karyawan dalam pekerjaan yang dapat
memberikan kepuasan dan kenyamanan terhadap kebutuhan individu sehingga
karyawan merasa dilibatkan dalam kegiatan organisasi (Allen &Meyer, 1990).

Allen dan Meyer (1990) menyatakan bahwa keterlibatan karyawan dalam
organisasi menjadi bagian dari rasa memiliki pada komitmen afektif yang berarti
bahwa karyawan mampu mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan yang dimiliki
organisasi sehingga bisa menyesuaikan diri sebagai anggota organisasi. Anggota
organisasi yang memiliki komitmen afektif akan berusaha menempatkan diri sesuai
dengan potensi yang dimiliki untuk menutupi kekurangan organisasi dan semakin
memberikan manfaat yang baik bagi organisasi melalui kinerja yang dihasilkan
untuk tercapainya tujuan organisasi.

Komitmen afektif berawal dari konsep komitmen organisasi yang
dikembangkan oleh Steers dan Porter (1983) melalui dua pendekatan dalam
menjelaskan konsep komitmen terhadap karyawan, yaitu pengertian komitmen
dalam kategori sikap dan komitmen dalam kategori perilaku. Pendekatan pertama

memandang bahwa komitmen organisasi merupakan sikap karyawan dalam



mengidentifikasi dirinya terhadap organisasi dan tujuannya serta ingin
mempertahankan keanggotaannya untuk mencapai tujuan tersebut. Komitmen
sikap merupakan cikal bakal terbentuknya komitmen afektif yang dikemukakan
oleh Allen dan Meyer.

Allen dan Meyer (1991) mengungkapkan bahwa komitmen organisasi
memiliki tiga dimensi yaitu komitmen afektif, komitmen normatif dan komitmen
berkelanjutan. Ketiga dimensi ini dikembangkan dari teori awal yang dikemukakan
oleh Mowday, Steers dan Porter (1982) yang mengungkapkan bahwa komitmen
organisasi terdiri dari dua jenis, yaitu komitmen sikap (attitudinal commitment) dan
komitmen perilaku (behavioral commitment). Dua jenis awal komitmen organisasi
tersebut kemudian berkembang, komitmen sikap dikembangkan menjadi komitmen
afektif dan komitmen normatif, sedangkan komitmen perilaku dikembangkan
menjadi komitmen berkelanjutan.

Komitmen afektif berkaitan dengan hubungan emosional anggota terhadap
organisasinya, identifikasi dengan organisasi dan keterlibatan anggota dengan
kegiatan di organisasi. Anggota organisasi dengan komitmen afektif yang tinggi
akan terus menjadi anggota dalam organisasi karena memang memiliki keinginan
untuk itu. Sedangkan komitmen normatif menggambarkan perasaan keterkaitan
untuk terus berada dalam organisasi. Anggota organisasi dengan komitmen
normatif yang tinggi akan terus menjadi anggota dalam organisasi karena merasa
dirinya harus berada dalam organisasi tersebut. Komitmen berkelanjutan berkaitan
dengan kesadaran anggota organisasi akan mengalami kerugian jika meninggalkan

organisasi. Anggota organisasi dengan komitmen berkelanjutan yang tinggi akan



terus menjadi anggota dalam organisasi karena mereka memiliki kebutuhan untuk
menjadi anggota organisasi tersebut (Allen & Meyer, 1991).

Pengembangan komitmen afektif melibatkan identifikasi dan internalisasi.
Kedekatan afektif individu dengan organisasi didasarkan pada identifikasi
keinginan untuk membangun hubungan yang menguntungkan organisasi.
Selanjutnya melalui internalisasi yang mengacu pada kesesuaian atau kongruen
tujuan dan nilai-nilai yang dipegang oleh individu dan organisasi. Secara umum,
komitmen afektif berkaitan dengan sejauh mana seorang individu
mengidentifikasikan dirinya dengan organisasi (Allen & Meyer, 1990). Dengan
demikian hal tersebut menjadi penting bahwa sebuah organisasi membutuhkan
karyawan-karyawan yang memiliki komitmen afektif tinggi dimana karyawan
menetap dan bertahan pada organisasi karena keinginannya sendiri sehingga
membuat organisasi mampu bertahan dan mencapai tujuan yang diinginkan.

Komitmen afektif juga berkembang dengan melibatkan sisi afeksi yaitu
kedekatan perasaan yang dimiliki oleh individu terhadap organisasi (Price &
Mueller, 1981). Karyawan dengan komitmen afektif yang tinggi memiliki
kedekatan emosional yang erat terhadap organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa
karyawan tersebut memiliki motivasi dan keinginan untuk berkontribusi secara
berarti terhadap organisasi dibandingkan karyawan dengan komitmen afektif yang
rendah (Allen & Meyer, 1990).

Dalam penelitiannya, Allen dan Meyer (1990) menyatakan bahwa
terbentuknya komitmen afektif dipengaruhi oleh perasaan nyaman ketika karyawan

berada di suatu organisasi dan dengan mengidentifikasikan diri pada nilai-nilai



organisasi. Komitmen afektif juga tidak muncul dengan sendirinya, perlu adanya
sinergi dan keterpaduan untuk memperjuangkan dan mendukung kesuksesan
organisasi. Komitmen afektif di dalam organisasi merupakan salah satu dasar bagi
keberhasilan pada sebuah organisasi. Komitmen afektif juga dapat dikatakan
sebagai penentu yang penting atas dedikasi dan loyalitas seorang karyawan yang
memiliki komitmen afektif yang tinggi dapat menunjukkan rasa memiliki atas
perusahaan, meningkatnya keterlibatan dalam aktivitas organisasi, keinginan untuk
mencapai tujuan organisasi dan keinginan untuk dapat tetap bertahan dalam
organisasi (Rhoades, Eisenberger & Armeli, 2001).

Berdasarkan pengertian para tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa
komitmen afektif adalah kemampuan seorang anggota organisasi dalam
mengidentifikasi organisasinya dengan baik melalui kemampuan melihat
kekurangan dan kelebihan yang dimiliki organisasi. Komitmen afektif yang tinggi
menunjukkan adanya kesediaan karyawan untuk bekerja keras bagi organisasi,
adanya keyakinan yang kuat, penerimaan tujuan dan nilai-nilai organisasi serta
adanya keinginan pada diri karyawan untuk mempertahankan keanggotaan dalam
organisasi. Kondisi inilah yang dianggap ideal dan selalu diinginkan oleh
organisasi.

Kenyataan yang ada saat ini dalam memasuki perubahan globalisasi
menunjukkan bahwa sebagian karyawan mempunyai komitmen organisasi
khususnya komitmen afektif yang rendah. Permasalahan yang sering muncul di
dalam organisasi adalah sebagian besar karyawan melakukan tindakan pelanggaran

interdisipliner seperti ketidakhadiran atau absen dalam organisasi. Hal ini



merupakan salah satu indikator lemahnya komitmen afektif karyawan terhadap
organisasi tempat ia bekerja (Fitriana & Kusumaputri, 2014).

Merujuk pada indikator komitmen afektif yang dikemukakan Allen dan
Meyer (Han, et al., 2012; Fitriana & Kusumaputri, 2014) bahwa komitmen afektif
memiliki enam indikator, yaitu memiliki makna yang mendalam secara pribadi;
rasa memiliki yang kuat dengan organisasi; bangga memberitahukan hal tentang
organisasi dengan orang lain; terikat secara emosional dengan organisasi; senang
apabila dapat bekerja di organisasi sampai pensiun; dan senang berdiskusi
mengenai organisasi dengan orang lain di luar organisasi.

Hal tersebut sesuai dengan hasil survei yang dilakukan oleh Mercer Human
Resource Consulting di British Royal Mail bahwa pada tahun 2004 tingkat absensi
karyawan di perusahaan mencapai 6.5% dari total karyawan yang berjumlah 170
ribu (atau sekitar 10 ribu orang). Selain itu, survei juga menemukan bahwa lebih
dari 80% karyawan absen (hanya) karena sakit ringan atau tidak benar-benar sakit

(http://portalhr.com/berita/jalan-insentif-memangkas-absensi-karyawan/).

Hasil survei lainnya yang mendukung fakta di atas adalah sebuah studi yang
dilakukan oleh Tower Watson dalam Talent Management and Rewards Survey
2012 dengan sampel di Indonesia sebanyak 52 perusahaan, yang sepertiganya
adalah bank menemukan bahwa tingkat turn over di bank mencapai angka 25 %
setahun dan hanya sepertiga karyawan tetap bertahan (Gebauer, 2013). Hal ini
menunjukkan indikator lemahnya komitmen afektif karyawan, dimana hanya
sepertiga karyawan yang memilih tetap bertahan sedangkan lainnya memilih untuk

keluar dari bank (organisasinya).
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Hal tersebut juga terjadi di Bank Syariah Mandiri. Bank Syariah Mandiri
merupakan bank yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai
rohani (spiritualitas), yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara
idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan
Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia
(http://www.syariahmandiri.co.id/category/info-perusahaan/profil-perusahaan/,
diunduh pada 15 Februari 2015). Sebagai salah satu bank yang
mengimplementasikan nilai-nilai rohani atau spiritualitas dalam kegiatan
operasionalnya seharusnya dapat memelihara komitmen karyawannya dengan baik
khususnya komitmen afektif yang secara afeksi merasakan nilai-nilai spiritualitas
di tempat kerja.

Faktanya, terdapat tiga pegawai Bank Syariah Mandiri Bogor ditangkap
Direktorat Tindak Pidana Ekonomi Khusus Badan Reserse Kriminal (Bareskrim)
Polri. Ketiganya ditangkap terkait kasus pemberian kredit fiktif senilai 102 miliar
rupiah (Kompas, 23 Oktober 2013). Hal yang sama juga diberitakan oleh
Tribunnews (03 Februari 2015) bahwa tiga karyawan Bank Syariah Mandiri yang
ditangkap dan dipecat karena melakukan tindak pelanggaran yaitu pembobolan
dana sebesar 75 Miliar dengan modus memalsukan, menerbitkan dan mencairkan
Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN).

Permasalahan yang sama juga terjadi di salah satu institusi pemerintahan
yang menginternalisasikan nilai-nilai spiritual dalam lingkungan dan kegiatan
operasional kerja yaitu Kementrian Agama. Kementrian Agama merupakan

instansi pemerintah yang bergerak dibidang pelayanan masyarakat khususnya di
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bidang keagamaan. Berdirinya Kementrian Agama disahkan berdasarkan
Penetapan Pemerintah Nomor : I/SD tanggal 3 Januari 1946 bertepatan dengan 24
Muharram 1364 H. Kementrian Agama bertugas dalam hal perumusan, penetapan,
pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang kehidupan beragama terkait
pendidikan, ibadah haji dan umrah serta kerukunan antar umat beragama. Sebagai
organisasi pelayanan publik, kementrian agama memiliki semboyan “Ikhlas
Beramal” yang diinternalisasikan dalam praktik pelayanan yang diberikan kepada

masyarakat (http://yogyakarta.kemenag.go.id/index.php?a=artikel&id=12334).

Faktanya, terjadi kasus tindakan bolos bekerja (ketidakhadiran). Dalam
kurun waktu Januari hingga Maret lalu, kementrian yang dipimpin Suryadharma
Ali telah memecat 29 PNS. Umumnya sanksi dijatuhkan karena kasus bolos bekerja
(jpnn, 19 April 2013).

Permasalahan yang timbul akibat rendahnya komitmen afektif karyawan
dalam suatu organisasi atau perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Allen dan
Meyer (1991) menjelaskan bahwa komitmen afektif terbentuk karena tiga faktor,
yaitu karakteristik individu (usia, jenis kelamin, jabatan dan latar belakang
pendidikan); karakter atau struktur organisasi (cara pengambilan keputusan dan
kebijakan); dan pengalaman kerja.

Sedangkan menurut Steers dan Porter (1983) faktor-faktor yang
mempengaruhi terbentuknya komitmen sikap yang merupakan awal mula
munculnya komitmen afektif adalah karakteristik pribadi (meliputi usia, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, masa kerja, motivasi dan nilai-nilai personal);

karakteristik pekerjaan (meliputi tantangan pekerjaan, identitas tugas, umpan balik
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dan lingkungan kerja); karakteristik organisasi (meliputi desentralisasi dan otonomi
tanggung jawab, partisipasi aktif karyawan, hubungan atasan dan bawahan, sifat
dan karakteristik pimpinan serta cara-cara dalam pengambilan keputusan dan
kebijakan) dan pengalaman kerja.

Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Ekeland
(2005) menjelaskan bahwa tanpa adanya kepemimpinan yang tepat dan pemberian
motivasi dari atasan, maka komitmen yang ditunjukkan oleh pegawai tidak dapat
mendukung efektifitas sebuah organisasi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi komitmen afektif adalah karakteristik organisasi melalui sifat dan
karakteristik pimpinan. Sifat dan karakteristik pimpinan yang dimaksud adalah
gaya kepemimpinan yang digunakan oleh seorang pemimpin dalam suatu
organisasi untuk mengarahkan anggota organisasinya (Steers & Porter, 1983).

Dalam penelitiannya, Budiharto dan Hilman (2006) menyatakan bahwa
seorang pemimpin memiliki pengaruh yang besar terhadap anggota organisasi
karena dianggap sebagai teladan dan memiliki tanggung jawab besar demi
tercapainya tujuan organisasi. Sebagai seorang pemimpin diharapkan dapat
memilih dan menerapkan gaya kepemimpinan yang dapat menginspirasi dan
membangkitkan semangat para karyawan. Pemimpin juga harus memiliki
kepribadian yang harmonis, jiwa yang mantap, emosi yang stabil dan kesadaran
yang tinggi untuk memperjuangkan cita-cita organisasi.

Menurut Yahya (2004) dalam ajaran Islam, seorang pemimpin harus

mampu dan dapat menempatkan diri sebagai pembawa obor kebenaran dengan



memberi contoh yang baik, karena dia adalah uswatun hasanah. Kepemimpinan
spiritual (Spiritual Leadership) merupakan salah satu gaya kepemimpinan yang
menjadi alternatif pola kepemimpinan klasik. Konsep kepemimpinan spiritual
dikembangkan oleh Fry (2003; 2005) yang menjelaskan bahwa kepemimpinan
spiritual terdiri dari nilai-nilai, sikap dan perilaku yang diperlukan untuk
memotivasi diri sendiri secara intrinsik dan memenuhi kebutuhan mendasar bagi
kesejahteraan spiritual melalui keterpanggilan (calling) dan keanggotaan
(membership) yang secara positif mempengaruhi kesejahteraan karyawan,
keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan serta kinerja keuangan.

Kepemimpinan spiritual memiliki lima aspek yaitu visi, harapan atau
kepercayaan, cinta altruistik, keterpanggilan atau makna dan keanggotaan. Kelima
aspek tersebut berproses dalam kepemimpinan spiritual guna memuaskan
kebutuhan spiritual sehingga secara positif akan mempengaruhi individu dan
organisasi yang selanjutnya dikenal dengan “The Triple Bottom Line” (Fry, 2003).

Penerapan kepemimpinan spiritual dalam sebuah organisasi atau
perusahaan membutuhkan situasi dan kondisi lingkungan kerja yang mendukung.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dean dan Safranski (2008) menjelaskan
bahwa dalam penerapan kepemimpinan spiritual membutuhkan pengembangan
spiritualitas di tempat kerja sehingga karyawan akan merasa nyaman berada pada
organisasi tersebut dan meningkatkan komitmen afektif yang dimiliki karyawan
terhadap organisasi.

Spiritualitas di tempat kerja adalah kesadaran bahwa orang memiliki

kehidupan batin yang tumbuh dan ditumbuhkan oleh pekerjaan yang bermakna dan
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berlangsung dalam konteks komunitas. Karyawan menghayati dirinya sebagai
makhluk spiritual. Spiritualitas di tempat kerja juga berkaitan dengan keinginan
karyawan untuk memperoleh arti yang terdalam dari pekerjaan yang mereka
lakukan, keinginan untuk mewujudkan semangat di tempat kerja, merupakan proses
mencari sesuatu yang jauh melampaui dari sekedar pendapatan dan Kkinerja
(Ashmos & Duchon, 2000; Harrington, Preziosi, & Gooden, 2001; Kinjerski &
Skrypnek, 2004).

Milliman, Czaplewski, dan Ferguson (2003) menjelaskan bahwa
spiritualitas di tempat kerja memiliki tiga dimensi, yaitu tingkat individu berupa
pekerjaan yang berarti, tingkat kelompok berupa rasa kebersamaan dan tingkat
organisasi berupa keselarasan dengan nilai-nilai organisasi. Masing-masing
dimensi memiliki indikator perilaku namun dalam penelitian ini peneliti hanya
menggunakan indikator perilaku pada dimensi tingkat individu yaitu nyaman dalam
bekerja, giat dalam bekerja serta pekerjaan berkontribusi terhadap tujuan pribadi.
Indikator tersebut digunakan untuk mengidentifikasi spiritualitas yang dimiliki
karyawan di tempat kerja.

Khasawneh (2011) menjelaskan bahwa nilai-nilai spiritual tersebut
memfasilitasi perasaan karyawan untuk terhubung dengan yang lain sehingga
memberikan perasaan kesempurnaan kehidupan batin dan rasa bahagia. Suatu
perusahaan yang menerapkan spiritualitas di tempat kerja akan menjadikan
karyawan merasa terhubung dan bermakna di tempat kerja, karyawan akan tampil
lebih baik, muncul lebih sering dan memberikan kontribusi yang lebih terhadap

suasana yang baik di tempat kerja. Selanjutnya, karyawan ingin lebih mengontrol



11

pekerjaan mereka, lebih menyeimbangkan kehidupan kerja dan karyawan akan
lebih meningkatkan makna dalam pekerjaan mereka.

Faktanya, permasalahan-permasalahan yang terjadi di Bank Syariah dan
Kementrian Agama tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara yang
dijelaskan teori dengan fakta yang terjadi. Kedua institusi tersebut merupakan
institusi atau lembaga yang dalam kegiatan operasional dan lingkungannya
mengimplementasikan nilai-nilai spiritual. Nilai-nilai spiritual tersebut seharusnya
mampu memfasilitasi perasaan karyawan untuk terhubung dengan yang lain dan
merasa lebih bermakna. Di sisi lain, beberapa karyawan memiliki komitmen afektif
yang cenderung tinggi. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan perilaku kerja
karyawan yang mampu tampil lebih baik, berkontribusi dengan baik dan
meningkatkan makna dalam pekerjaan mereka.

Berkaitan dengan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian
guna mengetahui hubungan antara kepemimpinan spiritual dan komitmen afektif
karyawan dengan di mediasi oleh spiritualitas di tempat kerja. Berdasarkan uraian
yang telah dikemukakan maka dalam penelitian ini penulis mengangkat suatu judul
“Kontribusi Kepemimpinan Spiritual terhadap Komitmen Afektif Melalui

Spiritualitas di Tempat Kerja Pada Karyawan Bank Syariah di Kota Yogyakarta .

B. Rumusan Masalah
Adapun permasalahan dalam penelitian adalah “Apakah ada hubungan
antara kepemimpinan spiritual terhadap komitmen afektif karyawan dengan

spiritualitas di tempat kerja sebagai variabel mediator?”
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kepemimpinan

spiritual terhadap komitmen afektif karyawan melalui spiritualitas di tempat kerja.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat pada
ilmu psikologi dan psikologi industri organisasi pada khususnya,
mengenai  kepemimpinan spiritual, komitmen afektif dan
spiritualitas di tempat kerja.

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan
bagi peneliti-peneliti berikutnya yang ingin menggali lebih dalam
tentang komitmen afektif karyawan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi organisasi maupun instansi tempat dilakukan penelitian:
“Kontribusi Kepemimpinan Spiritual Terhadap Komitmen Afektif
Melalui Spiritualitas di Tempat Kerja”, dapat dikatakan memberi
nilai dan hasil yang konstruktif terhadap instansi karena dengan
memperhatikan faktor-faktor spiritualitas di tempat kerja akan
menimbulkan tingkat komitmen afektif karyawan yang tinggi,
sehingga dapat meningkatkan produktivitas karyawan dan

efektivitas organisasi.
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b. Bagi karyawan : nilai-nilai spiritual berupa pekerjaan yang berarti,
rasa kebersamaan dan keselarasan dengan nilai-nilai organisasi yang
dirasakan dalam lingkungan internal  perusahaan akan
mempengaruhi komitmen afektif karyawan, serta apa yang telah ia
kerjakan akan memberi manfaat serta fungsi yang membangun

kepada suatu perusahaan.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian terdahulu pernah dilakukan dengan judul “Perilaku dan
Spiritualitas di Tempat Kerja”, penelitian ini oleh Amalia dan Yunizar (2000) yang
menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat antara spiritualitas tempat
kerja dengan perilaku kerja dan ditunjukkan dengan nilai korelasi sebesar 0.793.
Sampel dalam penelitian ini adalah 67 karyawan Yayasan Pendidikan Al-Ma’some.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Hartono (2004) dengan judul
“Pengaruh Spiritualitas Terhadap Keberhasilan Kepemimpinan”, penelitian ini
menjelaskan bahwa spiritualitas yang dilakukan para Kepala SMP Islam Favorit di
Surabaya ternyata berpengaruh positif terhadap keberhasilan kepemimpinan
dengan nilai rata-rata sebesar 72.73%. Sampel dalam penelitian ini adalah 30
Kepala SMP Islam Favorit di Surabaya.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hashim dan Ramly (2005) dengan
judul “Spirituality, Work Values and Career Intention : An Exploratory Study”,
penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara

spiritualitas dengan nilai kerja yaitu sebesar 0.42. Dan tidak terdapat hubungan
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antara spiritualitas dengan career intention. Sampel dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Fakultas Managemen Hotel dan Pariwisata.

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Rego dan Cunha (2008)
dengan judul “Workplace Spirituality and Organizational Commitment : An
Empirical Study”, penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara
workplace spirituality dan organizational commitment dengan nilai korelasi sebesar
0.14.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Usman dan Danish (2010) dengan
judul “Leadership Spirituality in Banking Professionals and Its Impact on
Organizational Commitment”, penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara spiritualitas pemimpin dan komitmen organisasi dengan nilai
korelasi sebesar 0.464. Sampel dalam penelitian ini adalah 121 responden yang
merupakan manager bank di Pakistan.

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Abdurrahman dan Agustini
(2011) dengan judul “Hubungan Kepemimpinan Spiritual dan Spiritualitas Tempat
Kerja”, penelitian ini menjelaskan bahwa kepemimpinan spiritual dan spiritualitas
tempat kerja memiliki hubungan yang positif dan kuat dengan nilai korelasi sebesar
0.717. Sampel dalam penelitian ini adalah rumah sakit swasta di Kota Bandung
yaitu Rumah Sakit Al-Islam dan Rumah Sakit St. Borromeus.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Asmaningrum, Keliat dan Hastono
(2011) dengan judul “Pengaruh Spiritual Leadership Terhadap Komitmen Perawat
Pada Organisasi di Rumah Sakit Islam Surabaya”, penelitian ini menjelaskan bahwa

terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan spiritual leadership terhadap
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komitmen organisasi pada perawat di RS. Islam Surabaya (p value 0.005). Selain
itu, hasil penelitian juga menjelaskan bahwa untuk meningkatkan optimalisasi
dalam keluaran komitmen organisasi yang ingin dicapai khususnya komitmen
afektif karyawan, maka perlu ditunjang dengan diterapkannya program spiritualitas
di tempat kerja. Sampel dalam penelitian ini adalah 82 responden yang merupakan
perawat pelaksana yang bekerja di RS. Islam Surabaya.

Penelitian lain yang juga menggunakan komitmen afektif sebagai
variabelnya adalah penelitian dari Mat Desa dan Koh Pin Pin (2011) dengan judul
“The Workplace Spirituality and Affective Commitment Among Auditors in Big
Four Public Accounting Firms : Does It Matter?”, penelitian ini menjelaskan
bahwa terdapat hubungan antara ketiga dimensi workplace spirituality dengan
affective commitment yaitu dimensi team’s sense of community (Korelasi sebesar 16
%), sense of contributions to society (korelasi sebesar 5.8 %) dan enjoyment at work
(korelasi sebesar 24.2 %). Sedangkan dimensi alignment with organizational values
tidak berhubungan dengan affective commitment. Sampel dalam penelitian ini
adalah 153 auditor dari empat perusahaan besar bidang accounting public wilayah
Malaysia.

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Herminingsih (2012) dengan
judul “Spiritualitas dan Kepuasan Kerja Sebagai Faktor Organizational Citizenship
Behavior (OCB)”, penelitian ini menjelaskan bahwa spiritualitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai korelasi sebesar 0.36.
Spiritualitas juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB dengan nilai

korelasi sebesar 0.65. Selain itu, penelitian juga menjelaskan bahwa kepuasan kerja
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tidak berpengaruh terhadap OCB. Sampel dalam penelitian ini adalah 103 karyawan
non dosen di Universitas Mercu Buana Jakarta.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Suleiman, dkk (2012) dengan judul
“Workplace Spirituality and Normative Commitment”, penelitian ini menjelaskan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lima komponen
spiritualitas di tempat kerja dan komitmen normatif. Sampel dalam penelitian ini
adalah 204 staf akademik yang bekerja di sekolah bisnis atau managemen dari
Universitas di Malaysia.

Penelitian terbaru mengenai komitmen yang pernah dilakukan oleh Mansor,
et al. (2013) dengan judul “Relationship between Spiritual Leadership and
Organizational Commitment in Malysians’ Oil and Gas Industry”, penelitian ini
menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara kepemimpinan
spiritual dan komitmen organisasi dengan nilai korelasi sebesar 0.619. Sampel
dalam penelitian ini adalah 203 responden dari 11 cabang Perusahan Industri
Minyak dan Bensin di Malaysia.

Penelitian-penelitian di atas adalah beberapa contoh penelitian yang
melibatkan variabel kepemimpinan spiritual, komitmen afektif dan spiritualitas di
tempat kerja. Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Letak perbedaan
dalam penelitian ini dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan adalah:

1. Perbedaan pada pemilihan variabel yang diangkat oleh peneliti. Pemilihan
variabel dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian yang pernah ada.

Penelitian ini tidak menghubungkan langsung dua variabel vyaitu
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kepemimpinan spiritual dan komitmen afektif tetapi menambahkan variabel
mediator yaitu spiritualitas di tempat kerja. Hal ini di karenakan untuk
meningkatkan optimalisasi dalam keluaran komitmen organisasi yang ingin
dicapai khususnya komitmen afektif karyawan, maka perlu ditunjang
dengan diterapkannya program spiritualitas di tempat kerja (Mansor, et al.,
2013; Asmaningrum, Keliat & Hastono, 2011; Usman & Danish, 2010;
Dean & Safranski, 2008; Kinjerski & Skrypnek, 2006).

2. Subjek dan lokasi dalam penelitian ini juga berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Populasi dalam penelitian ini merupakan karyawan
Bank BNI Syariah, BPD DIY Syariah dan BTN Syariah. Pemilihan populasi
ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, yang banyak
dilakukan terhadap karyawan bidang pendidikan, auditor, perawat dan
karyawan bank konvensional.

3. Perbedaan alat ukur yang digunakan. Penelitian ini menggunakan alat ukur
skala komitmen afektif yang dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan dari
indikator komitmen afektif yang dikemukakan oleh Allen dan Meyer, serta
alat ukur skala kepemimpinan spiritual yang juga dibuat sendiri oleh peneliti
berdasarkan aspek-aspek kepemimpinan spiritual yang dikemukakan oleh
Louis W. Fry. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan alat ukur skala
spiritualitas di tempat kerja yang dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan
aspek-aspek spiritualitas di tempat kerja yang dikemukakan oleh Milliman.
Berdasarkan hasil review dan telaah dari beberapa penelitian sebelumnya

terdapat perbedaan yang mendasar terkait dengan topik penelitian, variabel, lokasi,
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serta alat ukur penelitian yang diangkat oleh peneliti. Penelitian yang akan
dilakukan memiliki judul “Kontribusi kepemimpinan spiritual terhadap komitmen
afektif melalui spiritualitas di tempat kerja”. Selain itu perbedaan yang menonjol
dengan penelitian sebelumnya juga pada subjek penelitian dan alat ukur yang
digunakan oleh peneliti. Dengan demikian, berdasarkan hasil telaah terhadap

penelitian sebelumnya, penelitian yang akan dilakukan dapat dinyatakan asli.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
kontribusi kepemimpinan spiritual terhadap komitmen afektif dengan dimediatori
oleh spiritualitas di tempat kerja. Semakin tinggi kepemimpinan spiritual yang
dimiliki pemimpin pada Bank Syariah di Kota Yogyakarta akan meningkatkan
komitmen afektif karyawan melalui spiritualitas di tempat kerja yang juga semakin
tinggi. Terdapat pengaruh langsung kepemimpinan spiritual terhadap komitmen
afektif sebesar 0.553 (taraf signifikansi p<0.05) dan pengaruh tidak langsung
sebesar 0.175 (taraf signifikansi p<0.05). Selain itu diketahui bahwa besarnya
sumbangan efektif kepemimpinan spiritual terhadap spiritualitas di tempat kerja
sebesar 59.7 % dan spiritualitas di tempat kerja memberikan sumbangan efektif
terhadap komitmen afektif sebesar 55.1%. Sedangkan pengaruh total sebesar 72.8%
yang berarti bahwa kepemimpinan spiritual dan spiritualitas di tempat kerja
berperan besar terhadap peningkatan komitmen afektif karyawan.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengajukan beberapa saran antara lain:
1. Bagi Instansi Terkait (Bank Syariah di Kota Yogyakarta)
Bagi pihak bank, pimpinan dan jajarannya, berdasarkan hasil penelitian

diketahui bahwa kepemimpinan spiritual mampu meningkatkan komitmen
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afektif melalui spiritualitas di tempat kerja. Dengan demikian, pihak bank dan
pimpinan sebaiknya perlu memperhatikan dan mempertimbangkan penerapan
gaya kepemimpinan oleh seorang pemimpin Kkhususnya kepemimpinan
spiritual yang baik sehingga spiritualitas di tempat kerja meningkat dan
berdampak pada komitmen afektif karyawan yang juga semakin tinggi.
Misalnya dengan memberikan pelatihan kepemimpinan spiritual kepada setiap
kepala bidang atau divisi guna mengoptimalkan penerapan kepemimpinan
spiritual yang dimiliki oleh setiap pemimpin pada Bank Syariah Yogyakarta.
. Bagi Karyawan Bank Syariah di Kota Yogyakarta

Bagi karyawan Bank Syariah diharapkan selalu memperhatikan dan
menjaga spiritualitas di tempat kerja yang dimiliki seperti memaknai dan
menikmati pekerjaan yang dilakukannya serta memotivasi diri sendiri dan juga
orang lain sehingga tercipta lingkungan kerja yang positif yang mampu
memberikan dampak terhadap komitmen afektif yang semakin tinggi dengan
adanya rasa memiliki, kebanggaan terhadap organisasi dan merasa terikat
secara emosional dengan organisasi yang dalam hal ini adalah bank syariah.
Hal tersebut dapat diwujudkan dengan mengaplikasikan visi misi organisasi
berupa spiritualitas di tempat kerja dalam kegiatan operasional organisasi
khususnya pelayanan terhadap nasabah.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Kepemimpinan spiritual dan spiritualitas di tempat kerja merupakan
tema atau topik penelitian yang belum terlalu banyak diteliti. Beberapa variabel

yang dikaitkan dengan kedua tema ini pada penelitian sebelumnya adalah
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kepuasan kerja, motivasi kerja dan turn over karyawan. Peneliti selanjutnya
diharapkan lebih banyak mengkaji sumber referensi yang mendukung
penelitian tentang topik ini. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan
metode lainnya seperti kualitatif atau eksperimen. Selain itu, peneliti
selanjutnya diharapkan memperhatikan keterbatasan penelitian yaitu
penggunaan alat ukur kepemimpinan spiritual pada penelitian ini yang
kehilangan satu indikator setelah try out dengan alasan tidak lolos seleksi item.
Sebaiknya peneliti selanjutnya dapat mengontrol proses try out di lapangan

agar tidak terjadi hal yang sama.
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5, Wn yang dberikan dapat dibatalkan sewakiu-waktu apabia pemegang ijin ini bdak memenuhi ketantuan yang berdaku,

w

Dikeluarkan 2 Yogyakana
Pada tanggal 19 MEI 2015
A.n Sekretans Daerah
Asisten Pereipnomian dan Pembangunan

T'- R N

lamevsan,
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. WALIKOTA YOGYAKARTA C.Q DINAS PERIJINAN KOTA YOGYAKARTA
3. PT. BPD DIY
4. KEPALA BAGIAN TATAUSAHA, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
5, YANG BERSANGKUTAN
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2. Surat Perizinan Dinas Perizinan Kota Y ogyakarta

PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN
JI Kenan No 85 Yogyakata 55465 Telepwon 514448, 515885, 515865, 615088, 852882
Fax {0274) 555241
E-MAAIL © perzinaniliogiakots. go
HOTUNE SMS - 081227625000 HOT LINE EMAR : ugk@iogiakets 90,1
WEBSITE : wwrw parizinan jcaisola 90

SURAT I2IN
NOMOR Q7o1884
3341/34
Membacs Surat ¢ Dmn Surat v Rekomendas dari Gubernur Kepala Daarah Istimews Yi
Nomor  CTOVREGA362/5/2015 Tanggai 19 Mat 2015
Mengngat T Peraturan Guberour Dagran istimewa Yogya«ana Nomot - 18 Tahun 2006 tentang

Pedaman Pelayaran Feriran, Rekomendasi Pelaksanasn Survel, Peneltian,
Perdalaan. Pengempangan, Pergcajan dan Studi Lapangan di Daarah lstmewa
Yogyakans

2 Poraturan Dogeh Kota Yogyeketa Nemor 10 Tahun 2008 lentang Pemientukan,
Susunan, Kecudukan dan Yugas Fokok Dinas Daerah;

2. Persluran Waikola Yogyakarta Nomor 28 Tahun 2007 tendang Pembarian izin
Pansltan, Praicak Kevjd Lapargsn dam Kuligh Kers Nyats di Wisyah Kota
Yogyakaria,

4 Pergturan Walkota Yogyakarta Romer 88 Tahun 2008 tentang Fungsl, Rincian Tugas
Dinas Perrinan Kota Yogyakans,

& Peraturan Walketa Yogyskarta Nomer 20 tahun 2014 tenlang Peaysecsggsrsan
Padznan pads Pemerntah Keota Yogyakarta;

Dilinkan Kepads Nama L SITI RAMAYU ALAM
Ko Mhs' NIt . $IT100€61
Pekerjaan | Marasswa Fako Bmu Sceial dan Humaniors - UIN SUKA Yk
Alamat M Marsda Adisucipio Kota Yogyaksria
Penanggungjawab . Cr. Enka Setyanti Kusumaputr, S Pst M.Si
Kaperiuan . Melakukan Penelfian dengan jucul Propasal : KONTRIBUSI

KEPEMIMPINAN SPIRITUAL TERHADAP KOMITMEN AFEKTIF
MELALUI SPIRITUALITAS DI TEMPAT KERJA

Lokl Rasponden Kots Yegyacans
Waikhy

19 Mt 2015 5/¢ 15 Agusius 2015
Lampiran Praposal dan Daftar Pertanyaan
Dangan Ketantuan 1. Waib Membericsn Laparan hasil Penelsan berupa CD kepada Wialikota Yogyskarla

{Cq. Dinas Perzinan Kola Yogysuarta)
2 \Wajo Mervage Tala tanmib dan mensst kelentuan-ketentuan yang besdaku setempat
3 d;nind hoak disaiahgunakon untuk. buan tertentu yang dapat mengganggu
kessiabilan pamercdahan dan hanya aperiukan untuk keparuan dmish
4 Surst @in ini sewaklu-wakiy dapat abatalvan apatita tidak dipenuhinya

Retentuan-aentuan fersabut datss
Kemudian dharap para Pojabat Femenptanan sefampat dapat mamberikan bantuan
sepeclunys AN TA S
" 7o G
Tanda Tangan ) \\"/ 0@6! . Yogyakerta
Pemegang izin || u, —~— —Pada Tanggal @ 52015

An. Kepala Dinas Penzinan

C;Cl " Sekrataris
.

SITI RAHAYU ALAM Ors. HARDONO
NIP. 195804101985031013
Tembusan Kepads |
Yih 1.\Walkots Yogyakana (sebagal lapcran)
2.Ka. Biro Adminisyasi Pembangunan Setds DY
3 Pimp BN Syarigh Cabang Yogyakans
:Pwt:p. BTN Syaran Cabang Yogyakans



3. Surat Perizinan Try Out BMT Al-Barokah Y ogyakarta

_ KEMENTERIAN AGAMA
‘& UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA

Dio JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274)585300; Fax. (0274)519571 Yogyakarta 55281

Nomor - UIN.02/TU.SH/TL.00/567.¢/2015 Yogyakarta. 11 Mei 2015

Lampiran ‘-

Hal : Permohonan ljin 7ry Our

Kepada

Yth Manajer KIKS-BMT Al-Barokah
Griya Munggur B No. 14 Sidoarum Godean Sleman
Yogyukarta

Assalamu ‘alaikum, Wr.Wb.

Dengan hormat kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi sebagai
salah satu tugas akhir mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Ilmu Sosial Dan
Humaniota UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, kami mengharap dapatiah Kiranya
Bapak/Ibu memberi ijin bagi mahasiswa kami :

Nama . Sini Rahayu Alam
No. Induk ¢ 11710061
Semestrer - VT /20142015
Prodi : Psikologi

Untuk melakukan Try Out di KIKS-BMT Al-Barokah.
Demikian atas perkenan Bapak/ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum, Wr Wh.

Tembusan :
1. Dekan FISHUM (sebagai laporan)
2. Arsip
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4. Surat Perizinan Penelitian PT. Bank BNI Syariah Cabang Y ogyakarta

Qi)
Nomor !
Sifat

Lamp.
Perihal

Tembusan :

!, Dekan Fighum

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA

JL. Marsds Adisucipto Telp. (0274)$83300x; Fax. (0274)519571 Yogyakarta 55281

UIN 02 TU SH/TL 008 1/201§ Yogyakarta, 13 Mei 2013

: Penting
¢ | exp. Proposal Penelition
- Permohonan jzin Penelitian.,

cepada Yth.
. Direkur PT, Bank BN1 Svariah Cabang Yogyakarta
J1. Kusumanegara No. 112
2. Dirckwur PT. BTN Syariah Cabang Yogyakarta
JI, FM. Nato No. 10 Ketabary Skeman
3. Dirckeur I'T. BPD DIY Kantor Pusat
JI. Tentara Pelajar No, 7
4. Direktur PT, BPD DEY Kantor Cabeng Syariah
N, Cik Dik TiroNo. 3
Yoayakana

1

Assalami 'alaikum wr. wh

Rersama ini kami sampaikan bahwa, dalam rangka penyusanan skripss Mahasiswa
tersebut dibawah ini :

Nama : Siti Rahayu Alam

Nao. Induk L 11710061

Semestrer 1 VIS 20142015

Prod - Psikologi

Alamat ‘Dhesa Nulis Rt 03 Tasmantirto, Kasihan, Bantul

Judul Skeipsi

KONTRIBUST KEPEMIMPINAN SPIRITUAL TERHADAP KOMITMEN
AFEKTIF MELALUI SPIRITUALITAS DI TEMPAT KERJA

Kami mengharap kiranva Bapak memberikan izin kepoda mahasiswa wersehut untuk
mengadakan penchtan di -

1. PT. Bank BNI Syariah Cabeng Yogvakarta

2. PL. BTN Syarich Cabung Yogyakarna

3. PT. BPD DIY Kantor Pusat

4. PT.BPD DIY Kantor Cabang Syasiah

Metixde pengumpalan dats : Kusantitatil

Waktu penelitian : Mt 3.d Juni 2015,

Kemudian ntas perkenannys kami sampaikan terima kasth.

Wasselamuplatkunt wr, wh,

phmadi. MX1,
31120 198703 1 002

2. Ketva Prodi Psikologi ==
3. Mubasiswa yang bersangkutan
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5. Surat Perizinan Pendlitian PT. Bank BTN Syariah Cabang Y ogyakarta

Qi
Nomar !
Sifat

Lamp.
Perihal

Tembhusan :

R

Dekan Fishum
Ketva Prodi Psikologi T
. Muhasiswa yang bersangkutan

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA

L. Marsda Adisucipto Telp. (0274)585300x; Fax (0274)519571 Yogyakarts 55281

UINO2TU SH/TLONSS 1201 $ Yogvakarta, 13 Mei 2013

: Penting
¢ | exp. Proposal Penelition
- Permohonan jzin Penelitian,

Kepada Yth.
1. Direkiur PT, Bank BN Svariah Cabang Yogyakarta
J1, Kusumanegara No, 112
2 Direkwur PT. BTN Syariah Cabang Yogyakarta
JI, FM. Nato No. 10 Kotabary Sleman
3. Dirckeur T, BPD DIY Kantor Pusat
JI. Tentara Pelajar No, 7
4. Direktur PT, BPD DEY Kantor Cabeng Syariah
N, Cik Dik TiroNo. 3
Yoyakana

Assalami ‘atatkom wr. wh

Rersaria ini kami sampaikan bahwa, dalam rangka penyusanan skripst Mahasiswa
tersebut dibawah ini

Nama : Siti Rahayu Adam

Na, Induk ¢ 11710061

Semestrer 1 VI 20142013

Prodi - Psikologi

Alamat - Desa Nulis Ri. 03 Tasnantirto, Kasihan, Bantul

Judul Skeipsi

KONTRIBUST KEPEMIMPINAN SPIRITUAL TERHADAF KOMITMEN
AFEKTIF MELALUI SPIRITUALITAS DI TEMPAT KERJA

Kami mengharap kiranya Bapek memberikan izin kepoda mahasiswa rersehut untuk
mengadakan penelitian di

1. PT. Bank BNI Syariah Cabeng Yogyakarta

2. PL. BTN Svariah Cabung Yogyakana

3. PT. BPD DIY Kantor Pusat

4. PT.BPD DIY Kantor Cabang Syasiak

Medixde pengunipulan dats : Kuantitanil

Wakitu penelitian : Mei 3.d Juni 2013,

Kemudian atas perkenannys kami sampaikan wima kasih

Wasselammualatkunt wr, wo,

f , nadi, MX1,
31120 198703 1 002



6. Surat Perizinan Pendlitian PT. Bank BPD DIY Syariah Kantor Pusat

Qi)
Nomor !
Sifat

Lamp.
Perihal

Tembusan :

!, Dekan Fighum

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA

JL. Marsds Adisucipto Telp. (0274)$83300x; Fax. (0274)519571 Yogyakarta 55281

UIN 02 TU SH/TL 008 1/201§ Yogyakarta, 13 Mei 2013

: Penting
¢ | exp. Proposal Penelition
- Permohonan jzin Penelitian.,

cepada Yth.
. Direkur PT, Bank BN1 Svariah Cabang Yogyakarta
J1. Kusumanegara No. 112
2. Dirckwur PT. BTN Syariah Cabang Yogyakarta
JI, FM. Nato No. 10 Ketabary Skeman
3. Dirckeur I'T. BPD DIY Kantor Pusat
JI. Tentara Pelajar No, 7
4. Direktur PT, BPD DEY Kantor Cabeng Syariah
N, Cik Dik TiroNo. 3
Yoayakana

1

Assalami 'alaikum wr. wh

Rersama ini kami sampaikan bahwa, dalam rangka penyusanan skripss Mahasiswa
tersebut dibawah ini :

Nama : Siti Rahayu Alam

Nao. Induk L 11710061

Semestrer 1 VIS 20142015

Prod - Psikologi

Alamat ‘Dhesa Nulis Rt 03 Tasmantirto, Kasihan, Bantul

Judul Skeipsi

KONTRIBUST KEPEMIMPINAN SPIRITUAL TERHADAP KOMITMEN
AFEKTIF MELALUI SPIRITUALITAS DI TEMPAT KERJA

Kami mengharap kiranva Bapak memberikan izin kepoda mahasiswa wersehut untuk
mengadakan penchtan di -

1. PT. Bank BNI Syariah Cabeng Yogvakarta

2. PL. BTN Syarich Cabung Yogyakarna

3. PT. BPD DIY Kantor Pusat

4. PT.BPD DIY Kantor Cabang Syasiah

Metixde pengumpalan dats : Kusantitatil

Waktu penelitian : Mt 3.d Juni 2015,

Kemudian ntas perkenannys kami sampaikan terima kasth.

Wasselamuplatkunt wr, wh,

phmadi. MX1,
31120 198703 1 002

2. Ketva Prodi Psikologi ==
3. Mubasiswa yang bersangkutan
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7. Surat 1zin Ambil Data PT. Bank BPD DIY Syariah Cabang Y ogyakarta

BANK(||i{)) BPD DIY

Nomr | 34wy / RB 0000 . Yogvakarta, € Mei 2015
Lamp :-

Kepuda:

Sdr. Pemimpin Cabang Syarizh
PT Bank BPD DIY

JI. Cik Ditiro No. 34
Yogyakarta

Poribal: Pegelition
Meounjuk Sumt Kepala Bagian Tata Usaho Fokultas Timu Sosisl dan

Humaniors Universitas Isiam Negen  Sunan  Kalijsgn Yogyekarts  Nomor:
UMNO2STUSH/TL.ONS81/2015 tanggal 13 Mei 2015 perihal Permohonan izin

Pepelitinn, alas nama:

Nama : Siti Rahayu Alam

No. induk (1171006)

Prodi : Psikologi

Judul Penelitian -

“Kowtribusi Kepemimpinan Spiritual techadap Komdtmen Afekelf melalui
Spiritualitas di Tempal Kerja"

Agar Sandara dapet membantu malssiswa tersebut di atas unfuk mengadakan
Penclitinn di Kantor Cabang Saudara deagan senantiasa menjaga kerahasiam Bank,

Demikian. atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Pemannwaswmummg

GAMAL KRISTIYANTO

Hortor PusatCadang ara - 5. Terdars Pobipr o, I Vagymiowts 55301 Tep 5004 S29314 g SU0EEY Divel TEQ, Fas (0074) 562305 630955 (Dowet Tinesy Cod
Torto SATHA P, S5T09, M03130, Toka, ZS10PF0 YN A Cabarg='Wonsear, & Sager Kawess ¢, Wosxas, Ty, J0T4) 201600, X000, 132005, Fae PR2704) 3601117
Bavt, & Jeadd Suderes N 22 Boty, Telp, 274 M03%1, 200083, Far JIRTEL 367000, Waes, J( Sxsun fo 1, W, Yol J2T4| PP 173104, Fio. 74} 170355,
Seren, § Vegean) Ko 11 Trdas. Sorean, Tag 07d) SLEAS0 BIE633 Fae (D70 EBNIOG Seaspaf, 5 P Sesapet 3T Yogrokats, Teip (L) 50339 5614 Fo

(204 SEE0NE.
Ao ieossy - SKINS
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8. Surat Keterangan Bukti Penelitian PT. Bank BNI Syariah Y ogyakarta

§§ BNI Syariah

SURAT KETERANGAN
YGS/01/ 018 12015

Bismillahirrahmanirrahiim

Yang bertanda-tangan di bawah ini -

Nama . Heryana

Jabatan . Operational Manager
PT Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Yogyakarta

Menerangkan bahwa !

Nama . Siti Rahayu Alam

No Mhs. : 117100861

Fakultas/Prodi limu Sosial Dan Humaniora
Universitas / PT . UIN Sunan Kalijaga

Adalah benar telah melaksanakan TA untuk S-1 di PT_ Bank BNI Syariah pada Bulan
Mei 2015, Dengan judul, “Kontribusi Kepemimpinan Spiritual Terhadap
Komitmen Afektif Melalui Spiritualitas Di Tempat Kerja Pada Karyawan Bank

Syariah Di Kota Yogyakarta”

Demikianlah surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan semestinya.

Yogyakarta, 11 Agustus 2015

BNI| Syariah
“abang Yogyakartaﬁ:
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9. Surat Keterangan Bukti Penelitian PT. Bank BPD DIY Syariah Y ogyakarta

BANK () BPD DIY
‘ St KET G
Namor - PSS ¢ HM 0000

Kepada Yib

Dieken Fakultes Bmu Scsial dsn Humaniors
Ureversitas [slam Negen Sunm Kalijaga
Yogyakarta

Assaloarmy ‘alakum Wr. W,

PT. Bank Pembangunan Datrsh Dacrab Istimewa Yogyakanta (BED DIY) Cabang
Svartah Cik Dirizo, deagan 1m menerangkan hshwa

Nama *SITI RAHAY (U ALAM

NIM 1710061

Jenjang Studi S.1

Program Studi Psikologi

Fakidtas [lmu Sceial dan Humaniora

Pergurasn Tinggi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalsjaga
Yogyakaris

telah melaksanakan penclitisn & PT. Bank Pembanguran Dacrah Dosrah Istimewa
Yogyakarts {BPD DY) Cabang Sysnah Cik Ditiro, dalam ssagks peralisan Skrips,
dergan judul -
"RONTRIBUS] KEPEMIMPINAN SPIRITUAL TER HADAP KOMITMEN AFEXTIF
MELALUI SPIRITUALITAS D TEMPAT KERJA
PADA KARYAWAN BANK SYARIAH DI KOTA YOGYAKARTA".

Demikian Suret Keterangan ind diberikan untuk dapat dipergunakan  s:bagaimana
EIENE 12
Wassalagmu ‘alaikun Wr, W,

Yogyakarta, |0Agusts 2015
PT. Bank BFD DIY
abang Sysciah Cek Piiro

Mobammad Munif Ridwan

Kantor Pusat - JI, Tentara Palelar No, 7 Yogyskarta 55231, Telp, {0274) 581814 (huabing) Fax. (0274) 562393

Unit Usahe SyarfahiCabang Syatiah, JL Cik Ditiro No. 34 Yogyaka ria, Telp (0274) 550740 SS0741, Face, (0274} 51338
and1s
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10. Surat Keterangan Bukti Penelitian PT. Bank BTN Syariah Y ogyakarta

P1. Bank Tabangan Negarn (Poneea). TRk

o Al
Ksmor Gateng Syareh Yogyadarts @ B TN e et ,'.'%.}. 1
A Faridn N Ngto o 10 Kndiden) ——
Yogiam

Tl (02745 S51055 512467
Fax (G274) 55100

www, bin ¢co W
SURAT KETERANGAN
No. zia6 NYKSUPPAVIN201S
Yang bestandatangan divawsh i $aya
Mama : Taufik Kurchman
Jabsisn : Opgration Linit Head
Menarangkan bahwa nama di bawah il
Nama : Siﬂ?m?‘w A
Mahasiswa At
:IQW - Pskologi Fadas limu Scsia! dan mnbm
Pergunzan Tinggh  Universitas Islam Neger Sunan Kaijaga Yogyakana.

i Tok. Kantoe Cebang
Telah melaksangkan Penelitan pada PT. Bgnk Tabungan Negara (Parsers), :
Syariah Yogyskarta dengan judul Kontnbusi Kepeoimoinan Splnmd Teehadap Komknen Aseknit
Nielalul Spirnuaitas & Tempat Kera Pada Karyawan Bank Syaniah ¢ Kota Yogyakarta',

Derrikian surat keterangan ini dibuat unbuk dipergunakan sebagaimana mastna

Yogyakarta, 10 Agustus 2015
PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSEROQ), Tbk &
KANTOR CABANG SYARIAH YOGYAKARTA

}

SPEP : 01.001.509. 5081002
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LAMPIRAN

Lampiran |l : TRY OUT
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/. Tabulas Try Out Skala Komitmen Afektif

Total

53
56
70
61

54
53
48

53
55
53
81

73

73

68
75
67

65
79
68
65

68
49

50
58

20 | 21| 22|23

19

16

15

14

13

No. Item
12

11

10

3
2
3
4
3
3
2
3
2
3
4
4
4
3
4
3
3
4
3
2
3
2
3
2

1/2|3|4|5|6|7|8]|9
3(3(3(3[1|3]4|1]2
114|2(3|3|4]4|3]|3
3(4|4ala|a|sa]a|3]a
3(4(3(3|4|4]4|3]3
3/3(3|4]1(3|4]1]2
1|3[1(3[3[1[3]3]|3
113[2(3[3(3[3]3]|2
1|3[1(3[3]1[3]3]|3
0(3[(2(4|3|3[4]|2]3
1|2(1(3[3]1[3]3|3
4144444443
3/4|4|4]4|3|4]3]3
3(4|4la|a|3]4|3]3
414(3(3|4[3]|4(3]3
3(4(3(4a|4a|4]a|4a]3
3(4(3(3|4|4]4|3]3
3(4(3(4(3|3[3|3]3
414|4]a|4lala|3]4
413(3[3|4[3|4(3]|3
414|233 [3]|2|3]|4
413|3[3|4[4|3(3]3
3(3(2(3(3|3]2/|3]1
3(3(2(3(3|3]3|1]1
3(3(3(3(3|3[3|3]3

Subjek

S1

S2

S3
sS4
S5
S6
S7
S8
S9
S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21

S22
S23
S24
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8. Tabulasi Try Out Skala K epemimpinan Spiritual

17 |18 | 19 | 20 (21 |23 (24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 32

No. Item
16

15

14

11 | 12 | 13

4

4

4

4
4
4

4

4

4
3
3
2
4
1
1
1
1
1
4
4
4
3
4
3
3
4
3
3
3
3
1
3

1/2(3/4/5/6(7|8|9]|10
313/2(414(3[3|3]3
31312333431
414(3(4(4|14]|4]4|3
313/3(3|3(3[3(3]3
4141|4444 /4|4
1({0|0|0|3|1|1]|3]|3
1(1|2|1]2|1|3]|2]|2
1({0|0|0|3|1|1]|3]|3

111]1|1]2]1]0]3]|1
12011 ]2]2(1]2]/2
44|04 |4la|a]a]|3
44|34 |4alalala]|a
44|34 |4ala|ala]|a
4(3|2(3|4[3(3[3]3
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3/3(3(3(3|4[3|3]3
3/3(3(3(4|3[3|3]3
44|24 |4ala|ala]|a
3/3(3(4(4|4[3|3]3
3(3(2(4(4|3[3|4]2
3(3(1(4(4|3[3|4]2
203|2(3[3(|2]2]3]|2
3/3(3[1(3|3[1/|3]3
3/3[1(3(3|3[3|3]3

Subjek
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S2

S3

S4
S5
S6
S7
S8
S9
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No. Item

34 135 |36 |37 |38 |39 |40 |41 |42 |44 |45 | 46 | 47 | 48

33

Subjek

S1

S2
S3

sS4
S5
S6
S7
S8
S9

510
S11
S12
513

S14
515

S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23

S24
525

S26
S27
S28
S29
S30
S31

S32

S33

S34
S35

S36

S37

S38

S39

S40
541

S42
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543

S44
545

546

S47

S48

9. Tabulasi Try Out Skala Spiritualitas di Tempat Kerja

Total

49

55

60
52

54
39
36
39
46

48

64
58
58
48

59
51

47

63

51

50
50
43

47

48

37
51

48

54
54
48

48

53

18

17

16

14

4

4
4
4

4

4

3

3
4
3
3
3
2
2
2
2
3
4
4
4
3
4
3
2
3
4
3

3
2
3
3
3
4

3
3
3
3
3
3

No. Item

3

3
3
3
3
3
3
3
3

3

3
3

3
3
3
3
3
3
2
3
3
3
3
3
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10.Hasil Analisis Uji Reliabilitas Skala Komitmen Afektif

%

100,0

100,0

48

48

Case Processing Summary

Valid

Cases

Excluded?®

Total

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

N of ltems

21

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

,923

Scale Statistics

N of ltems

21

Std. Deviation

12,258

Variance

150,254

Mean

58,96




Item Statistics

Mean Std. Deviation
item 1 2,58 1,127 48
item2 3,23 , 751 48
item3 2,38 1,084 48
item4 3,21 544 48
item5 3,08 ,919 48
item6 3,06 ,932 48
item7 3,19 ,842 48
item8 2,83 ,694 48
item9 2,54 ,967 48
item10 2,98 , 758 48
item11 3,00 ,945 48
item12 3,08 1,048 48
item13 1,60 ,893 48
item14 2,40 1,047 48
item15 3,00 ,989 48
item16 2,58 ,919 48
item19 3,15 ,989 48
item20 2,73 1,180 48
item21 2,79 , 743 48
item22 2,71 1,031 48
item23 2,83 ,883 48
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Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
item 1 56,38 132,154 ,650 ,918
item2 55,73 136,585 147 917
item3 56,58 130,078 ,768 ,915
item4 55,75 142,489 ,575 ,920
item5 55,88 135,729 ,639 ,918
item6 55,90 136,734 ,581 ,919
item7 55,77 136,819 ,646 ,918
item8 56,13 141,686 ,489 ,921
item9 56,42 134,801 ,647 ,918
item10 55,98 137,851 ,665 ,918
item11 55,96 134,637 671 917
item12 55,88 134,750 ,592 ,919
item13 57,35 140,106 442 ,922
item14 56,56 141,528 ,306 ,925
item15 55,96 139,232 ,430 ,923
item16 56,38 141,218 375 ,923
item19 55,81 141,134 ,346 ,924
item20 56,23 134,010 ,543 ,921
item21 56,17 136,780 744 917
item22 56,25 132,447 ,706 917
item23 56,13 132,239 ,848 ,914

11.Hasil Andlisis Uji Reliabilitas Skala K epemimpinan Spiritual

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 48 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 48 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,978 45
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation [ N of Items
127,79 843,913 29,050 45

Iltem-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
item 1 56,38 132,154 ,650 ,918
item2 55,73 136,585 147 917
item3 56,58 130,078 ,768 ,915
item4 55,75 142,489 ,575 ,920
item5 55,88 135,729 ,639 ,918
item6 55,90 136,734 ,581 ,919
item7 55,77 136,819 ,646 ,918
item8 56,13 141,686 ,489 921
item9 56,42 134,801 ,647 ,918
item10 55,98 137,851 ,665 ,918
item11 55,96 134,637 671 917
item12 55,88 134,750 ,592 ,919
item13 57,35 140,106 442 ,922
item14 56,56 141,528 ,306 ,925
item15 55,96 139,232 ,430 ,923
item16 56,38 141,218 375 ,923
item19 55,81 141,134 ,346 ,924
item20 56,23 134,010 ,543 ,921
item21 56,17 136,780 744 917
item22 56,25 132,447 ,706 917
item23 56,13 132,239 ,848 ,914
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Item Statistics

Mean Std. Deviation
item1 2,98 ,838 48
item2 2,94 ,998 48
item3 2,17 1,059 48
item4 3,00 1,092 48
item5 3,29 ,798 48
item6 3,10 ,905 48
item7 2,85 1,148 48
item8 3,40 574 48
item9 2,77 ,928 48
item10 2,96 ,922 48
item11 2,88 ,890 48
item12 3,21 ,713 48
item13 2,79 1,110 48
item14 3,04 ,988 48
item15 3,02 ,956 48
item16 2,94 ,932 48
item17 3,00 1,130 48
item18 3,29 ,617 48
item19 2,79 ,874 48
item20 2,71 ,922 48
item21 2,50 1,130 48
item23 2,27 ,939 48
item24 2,98 ,699 48
item25 2,77 1,153 48
item26 2,85 ,825 48
item27 2,90 ,973 48
item28 3,06 ,665 48
item29 2,92 ,679 48
item30 2,38 ,815 48
item32 3,10 ,881 48
item33 2,83 975 48
item34 2,98 ,758 48
item35 2,69 ,803 48
item36 2,88 ,815 48
item37 1,88 ,981 48
item38 3,06 ,697 48
item39 2,19 1,085 48
item40 2,75 729 48
item41 2,65 ,934 48
item42 2,81 ,867 48
item44 2,98 911 48
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item45 2,75 ,812 48

item46 3,21 ,798 48

item47 2,63 ,866 48

item48 2,67 1,136 48

Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted

item1 124,81 802,070 ,867 977
item?2 124,85 799,234 74 977
item3 125,63 815,473 ,452 ,978
item4 124,79 788,424 ,886 977
item5 124,50 808,043 J77 977
item6 124,69 798,347 ,875 977
item7 124,94 793,719 , 755 977
item8 124,40 821,138 ,682 977
item9 125,02 818,702 ,459 ,978
item10 124,83 798,695 ,852 977
item11 124,92 806,759 ,719 977
item12 124,58 816,035 ,672 977
item13 125,00 790,426 ,837 977
item14 124,75 800,234 , 764 977
item15 124,77 801,372 ,769 977
item16 124,85 802,297 72 977
item17 124,79 804,296 ,598 ,978
item18 124,50 818,128 ,719 977
item19 125,00 802,553 ,820 977
item20 125,08 800,844 ,809 977
item21 125,29 806,126 ,569 ,978
item23 125,52 799,744 ,815 977
item24 124,81 810,156 ,836 977
item25 125,02 784,276 ,903 977
item26 124,94 815,124 ,597 ,978
item27 124,90 799,031 ,799 977
item28 124,73 818,159 ,665 977
item29 124,88 814,793 ,739 977
item30 125,42 821,057 AT5 ,978
item32 124,69 811,028 ,640 977
item33 124,96 798,466 ,808 977
item34 124,81 814,624 ,664 977
item35 125,10 815,585 ,604 977
item36 124,92 829,227 ,299 ,978
item37 125,92 807,908 ,628 977
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item38
item39
item40
item41
item42
item44
item45
item46
item47
item48

124,73
125,60
125,04
125,15
124,98
124,81
125,04
124,58
125,17
125,13

822,117
801,734
816,254
806,595
814,191
799,262
818,254
809,397
810,184
795,303

,533
,667
,651
,687
,586
,851
,538
, 746
,669
,738

,978
977
977
977
,978
977
,978
977
977
977
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12.Hasil Analisis Uji Reliabilitas Skala Spiritualitas di Tempat Kerja

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Total

Excluded?

48
0
48

100,0
,0
100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
,895 16
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
item1 3,35 ,526 48
item2 3,21 ,582 48
item3 2,88 ,640 48
item4 2,98 ,635 48
item5 3,13 ,703 48
item6 2,92 , 767 48
item7 3,08 , 739 48
item8 3,25 ,526 48
item9 2,94 ,954 48
item10 3,17 476 48
item11 3,04 ,713 48
item13 2,81 1,003 48
item14 3,08 ,539 48
item16 3,17 ,519 48
item17 3,06 ,697 48
item18 3,04 ,874 48
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Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
item1 45,75 44,872 461 ,892
item2 45,90 43,117 ,646 ,886
item3 46,23 44,691 ,385 ,894
item4 46,13 43,601 ,523 ,890
item5 45,98 43,553 ,468 ,892
item6 46,19 40,922 ,701 ,883
item7 46,02 43,893 404 ,894
item8 45,85 43,148 ,719 ,885
item9 46,17 38,950 716 ,882
item10 45,94 44,188 ,628 ,888
item11 46,06 42,400 ,590 ,887
item13 46,29 38,594 ,705 ,883
item14 46,02 44,617 484 ,891
item16 45,94 45,124 ,430 ,893
item17 46,04 42,466 ,599 ,887
item18 46,06 41,166 ,576 ,888
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation [ N of Items
49,10 48,393 6,957 16

207



208

Lampiran I11 : Pengambilan Data



1. SkalaKomitmen Afektif

SKATATI
SS :Sangat Sesuai
5 : Sesuai
N  :Netral
TS :Tidak Sesuai
STS :Sangat Tidak Sesuai
No. Pernyataan S8 TS |STS
1 |Orgamsasi 11 kurang memperhatikan
kehidupan pribadi karyawan
2 |Saya bertanggungjawab untuk memajukan
organisasi mi
3 |[Nilai-nilai antara organisasi dan saya
berbeda
4 |Saya bangga menggunakan atribut
organisasi
5 | Saya acuh terhadap apapun vang ada dalam
organisast
6 |Organisasi ini mampu mendorong saya
untuk melakukan vang terbaik dalam
bekerja
7 |Bagi saya. organisasi ini hanya sekedar
untuk mencari uvang saja
8 | Organisasi ini mampu memberikan ide-ide
dalam bekerja
9 |Saya enggan membicarakan tentang
organisasi mi dengan orang lain
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SS :Sangat Sesuai
: Sesuai
N :Netral
TS :Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
No. Pernvataan S8 TS |STS
10 | Saya ikut berpartisipasi aktif saat organisasi
menghadapi masalah
11 | Saya tidak menjadi bagian dari1 organisasi
ni
12 |Saya senang bekerja di organisasi ini
hingga masa pensiun
13 |Banyak hal lain yang perlu dikerjakan
selain membicarakan hal tentang organisasi
11
14 |Saya bersedia memberikan informasi
tentang organisasi ini kepada orang lain di
luar organisasi
15 |Organisasi tidak memperdulikan saya
sebagai anggotanya
16 |Saya menikmati  berdiskusi mengenai
organisasi tempat saya bekerja dengan
teman-teman di luar organisasi
17 | Memutuskan bekerja di organisasi 1ini

merupakan kesalahan besar dalam hidup

saya
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SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
N :Netral
TS :Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
No. Pernyataan SS TS |STS
18 |Saya ingin menghabiskan masa kerja saya
di organisasi mni
19 | Saya akan mengalihkan pembicaraan ketika
ada orang lain mengajak berdiskusi
mengenai organisasi ini
20 |Apapun yang terjadi pada organisasi ini.
saya tidak akan pernah meninggalkannya
21 |Tidak banyak yang saya peroleh dengan

tetap bertahan dalam organisasi ini

Terima kasih Bapalk / Ibu telah selesai mengerjakan rangkaian skala ini,

mohon cek kembali jawaban Bapak / Ibu. Pastikan tidak ada pernyataan

yang terlewat ataupun jawaban ganda. - Q&-
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2. Skala Kepemimpinan Spiritual

SKALAII
SS :Sangat Sesuai
S : Sesuai
N :Netral
TS :Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
No. PERNYATAAN SS TS |STS
1 |Twuan orgamisasi vyang disampaikan
pimpinan dapat dipahami dengan mudah
2 |Keyakinan pimpinan  terhadap tujuan
organisasi membuat saya mampu melewati
beratnya pekerjaan
3 |Pimpinan lebih mementingkan kuantitas
dari hasil pekerjaan karyawan
4 | Pimpinan memiliki pengetahuan yang luas
tentang organisasi tempat kami bekerja
5 | Pimpinan tidak melakukan apa-apa ketika
terjadi masalah dalam organisasi
6 |Pimpinan memiliki motto  yang
berpengaruh  positif bagi  kesuksesan
organisasi
7 |Pimpman kurang mampu mengajak
karyawan untuk menggapai masa depan
8 |Hasil kerja vang baik merupakan prioritas
utama pimpinan
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S5 :Sangat Sesuai
: Sesuai
N :Netral
TS :Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
No. PERNYATAAN S8 TS |STS
9 |Bagi pimpinan. pencapaian target tidak
berpengaruh terhadap keberhasilan
organisasi
10 | Pimpinan sering melakukan mowvasi untuk
organisasi tempat 1a bekerja
11 |Pimpman kurang mampu merumuskan
tujuan organisasi yang mudah dipahami
12 |Bagi pimpinan, hasil yang baik dapat
mencapai kesuksesan organisasi
13 |Bagi pimpinan, pekerjaan hanyalah tugas
karyawan
14 | Pimpinan akan memberikan penghargaan
untuk mengapresiasi karyawan meskipun
sederhana
15 |Pimpman memilih untuk mengambil cutr
daripada menyelesaikan tugas organisasi
16 | Pimpinan mampu  menyelesaikan

pekerjaan ketika sedang terjadi masalah

dalam organisasi
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SS  : Sangat Sesuai
S : Sesuai
N :Netral
IS :Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
No. PERNYATAAN SS TS [STS
17 |Bagi pimpinan, kesuksesan organisasi
bukan merupakan tanggung jawabnya
18 |Bagi pimpman, bekerja keras dan
melakukan usaha terbaik merupakan cara
untuk mencapai kesuksesan organisasi
19 | Pimpinan kurang memperhatikan
efektivitas strategi dalam mengembangkan
tujuan organisasi
20 | Pumpinan bersedia meluangkan waktu lebih
untuk membantu menyelesaikan pekerjaan
karyawannya
21 | Punpinan lebih suka membiarkan karyawan
menyelesatkan pekerjaan tanpa batasan
waktu
22 |Bagi  pimpinan. kesalahan  yang
dilakukannya tidak perlu diketahui olch
karyawan
23 | Pimpinan mampu mengembangkan tujuan

organisasi secara strategis
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SS :Sangat Sesuai

5 : Sesuai

N :Neiral

TS :Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

No. PERNYATAAN S8 TS [STS

24 |Pumpinan kurang memberikan apresiasi
terthadap karyawan yang berprestasi

25 |Pimpman sering memberikan sedekah
kepada fakir miskin

26 |Pimpman sering melibatkan masalah
pribadi dalam organisasi

27 | Pimpinan selalu menjenguk karyawan yang
sedang terkena musibah

28 |Pimpman enggan mengambil keputusan
terkait masalah organisasi

29 | Pimpinan bersedia menyampaikan
kekurangan yang telah dilakukan dalam
pekerjaannya kepada karyawan

30 |Pimpinan bersedia mendengarkan keluhan
yang disampaikan karyawan

31 |Pimpinan tidak memperhatikan keluhan

karyawan
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S5 :Sangat Sesuai
S : Sesuai
N  :Netral
TS :Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
No. PERNYATAAN SS TS [STS
32 |Pimpinan selalu menghargai pendapat yang
disampaikan oleh karyawannya
33 |Pimpinan meragukan setiap pekerjaan
karyawannya
34 |Pekerjaan merupakan hal yang sangat
penting bagi pimpinan
35 |Pimpinan jarang meluangkan waktu untuk
makan bersama karyawan saat jam 1stirahat
36 |Pimpinan percaya terhadap kemampuan
setiap karyawan dalam bekerja
37 |Pimpinan tetap menuntut hasil kerja yang
baitk  tanpa memperhatikan  kondisi
karyawan
38 |Punpmman mampu berkonsentrasi dalam
bekerja meskipun sedang tertimpa musibah
39 |Pimpman tidak memperdulikan masalah
pribadi karyawan
40 |Pimpinan tidak segan untuk member

perhatian lebih kepada karyawan vang

sedang sakit
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S5 :Sangat Sesuai

S : Sesuai

N  :Neitral

TS :Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

No. PERNYATAAN SS TS [STS

41 | Pimpinan mampu menciptakan lingkungan
organisasi yang dinamis

42 | Pimpinan merasa tersinggung ketika ada
karyawan vang memberikan masukan
terhadap orgamsasi

43 |Pimpman selalu memberikan motivasi
ketika karyawan terlihat kurang
bersemangat

44 |Bagi pimmpinan. pekerjaan  hanyalah
rutinitas semata

45 |Ada atau tidak adanya pimpinan tidak

memberikan perbedaan pada organisasi im

Terima kasih Bapalk / Ibu telah selesai mengerjakan rangkaian skala ini,

meheon cek kembali jawaban Bapak / Ibu. Pastikan tidak ada pernyataan

yang terlewar ataupun jawaban ganda. --
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3. Skala Spiritualitas di Tempat Kerja

SKALA IIT
5SS  : Sangat Sesuai
5 : Sesuai
N i Netral
TS :Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
No. PERNYATAAN SS TS |STS
1 |Bekerja merupakan suatu hal vang layak
untuk dinikmati
2 | Nilai-nilai spiritual yang ada membuat saya
semakin bersemangat dalam
menyelesaikan pekerjaan
3 |Bekerja di orgamisasi ini  merupakan
perwujudan dart nilai spiritual yang saya
miliki
4 | Organisasi ni mendorong saya
memberikan pelayanan berdasarkan nilai-
nilai spiritual yang dianut
5 | Pekerjaan yang saya lakukan membuat saya
semakin memahami arti kehidupan
6 |Melakukan setiap hal dalam pekerjaan ini
membuat saya merasa nyaman setiap
harinya
7 |Tugas vang saya kerjakan memberikan
makna akan masa depan saya kelak
8 |Organisasi mi mendukung saya untuk
melakukan vang terbaik dalam pekerjaan
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SS :Sangat Sesuai
S : Sesuai
N :Netral
TS :Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
No. PERNYATAAN S8 TS |STS
9 | Pekerjaan yang saya lakukan membuat saya
pesimis akan masa depan saya kelak
10 |Pekerjaan vang saya lakukan adalah hal
yvang menyenangkan
11 |Pekerjaan sekarang membuat jenuh
12 | Pekerjaan sekarang membatasi ruang gerak
saya
13 [Nilai-nilai  spiritual pada  organisasi
membuat saya enggan melakukan yang
terbaik dalam bekerja
14 | Pekerjaan i1 kurang berperan dalam ndup
saya
15 | Pekerjaan ini tidak memberikan ketenangan
16 |Nilai-nmilai spiritual pada organisas: kurang

mampu membangkitkan semangat pada dir1

Terima kasih Bapak / Ibu telah selesai mengerjakan rangkaian skala ini,

mohon cek kembali jawaban Bapak / Ibu. Pastikan tidak ada pernyataan

yang terlewat ataupun jawaban ganda. -©QO-
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4. Tabulasi Sampel Komitmen Afektif

Total

57
55
64
60
51

58
52
65

49

51

50
66
53
46

45

42

54
46

47

30
77
47

58
68

No. Item

3
3
4
3
3
3
2
3
3
3
3
3
4
1
3
4
3
1
1
2
4
2
4
4

2
3

3
2
2
3
2
3
1
3
3
3
4
3
4
3
3
3
2

3
3
3

2(3/4(5|/6(7|8|9|10(11 |12 (13|14 (15|16 |17 |18 |19 | 20|21

412(3(4|2]|4|3]|2

313/3|3]|3|3|3]|3

412(3[(3|3|3[|2]|3

212(3|3|3|2(2|2

313/3(3|3(3|3]|3
313|14(3(4(3(4]2

313/4(4|14(3]3|2

31113(2(3(0(3]3

313333332

313(3(3]|2|1]2)|2

31314(3(4(4/3]3

2133|123 |3|3]2
1/3(3|1(3(2|3]1

2122|132 (1|2]2

3{0(3(2]|3(4]1]|1

313|13(3(3(2(3]2

412(412(4]12|3]|2

2113|111 |1]1

31113(2(3(2(3]|1

312(4(3|2(3|2/|3

4123441333

1
3
2

4 (4|34 (4|4|3|4|4)| 4

3
3
3
1
4
2
3
2
1
4
3
3
1
2
3

4 141214341 ]|3]2

1

4 |4|3]4(4|4|4|4|4)| 4

1
2
3

Subjek

S1

S2

S3

S4
S5
S6
S7
S8
S9

510
S11
S12
S13

S14
S15

S16
S17
S18
519
S20
S21
S22
S23

S24
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5. Tabulasi Sampel Kepemimpinan Spiritual

No. Item
1/2({3/4,5(6|78(9|10|11 12|13 |14 |15|16|17|18|19|20|21|22|23|24|25|26|27 2829|3031

4

1
2
3
3
2
1
3
3
2
3
2
1
3
2
3
1
1
2
2
2
4
3

1
2
2
2
2
2
3
3
3
3
2
1
3
2
1
1
1
4
4
2

1

31312(3(3(3(2(3]3
313(2(2|2(2(3|1]|3
2|13|3(4(4(4(4]4,3

313/3(3|3(3(3|3]|4
31212333322
312(3(3|3(3[3|3]3
313/3(3|3(3[3|1]2
412(2(4|3|4|3/4|2
21212(3|3(3[2|3]|3
31212(3(3(3(3[3]3
312(2(2|2(2]2|3]2
313/3(3|3(3[1|3]3
313/3(3|4|3[3|3]3
312(2(2|3|1]2|2]2
212121132313
313(2(4|3(|3[3|4]2

111|121 (1(3|3
4(3(2(3(2|1(4|4]3
4(3(2(3(3(1(4|4]3

112(2)|2(2(2|2]2)|3

4(alola|alalal|alala

212|13(1(3(1]1(3,3

Subjek

S1

S2
S3
S4
S5
S6
S7
S8
S9
S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
518
519
S20
S21

S22
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95

95

87

87

78

89

83

45 | Total

2 /108

1141
3 ]121
2 |100
31124
31129
2 135
3 |116
3111

2 (114
31129

2 {100

4 106
4 |107

2127

4 1124
4 |125
31116
3122
31123
31114
3121
3 /109
3135
31123
31114
31129
3102
4 |142
3132
3111
4 171
4 1114

3

3
3
2
3
3
2
1
2

3
3

2

4
4

0

3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
4
3
3
4
2

43 | 44

No. Item

323334 |35|36|37|38 39|40 |41 | 42

Subjek

S1

S2
S3
S4
S5
S6
S7
S8
S9
S10
S11
512
S13
S14
S15
S16
S17
S18
519
S20
S21

S22

S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31

S32

S33
S34
S35
S36
S37
S38
539
5S40
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3 |116

31120
2 |107
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3113
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1110
3 158
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4 1133
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2 |110
3 (127
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2 151

3
3
3
3

2
2

3
2
2
2
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4
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3
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S42
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S45
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S47
548
549
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S56
S57
S58
S59
S60
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6. Tabulasi Sampel Spiritualitas di Tempat Kerja
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7. Hasil Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics

N Minimum| Maximum Mean Std. Deviation

KOMITMEN AFEKTIF 73 30 77 56.38 8.792
SPIRITUALITAS DI

73 25 62 45.30 7.110
TEMPAT KERJA
KEPEMIMPINAN

73 79 175 122.25 18.827
SPIRITUAL
Valid N (listwise) 73

8. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

SPIRITUALITAS
KOMITMEN DI TEMPAT KEPEMIMPINAN
AFEKTIF KERJA SPIRITUAL

N 73 73 73
Normal Mean 56.38 45.30 122.25
Parameters? Std.

Deviation 8.792 7.110 18.827
Most Extreme Absolute .061 113 .093
Differences Positive .061 .096 .092

Negative -.057 -.113 -.093
Kolmogorov-Smirnov Z .519 .967 797
Asymp. Sig. (2-tailed) .950 .307 .549
a. Test distribution is Normal.




9. Hasil AndisisUji Linieritas
a. Komitmen Afektif (Y) — Spiritualitas di Tempat Kerja (M)

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
KOMITMEN  Between (Combined) 3772.171 24| 157.174| 4.207( .000
*
AFEKTIF™ — Groups | jnearity 2379.167 1| 2379.167| 63.689| .000
SPIRITUALIT
AS DI Deviation
TEMPAT from 1393.004 23 60.565( 1.621| .079
KERJA Linearity
Within Groups 1793.089 48 37.356
Total 5565.260 72
b. Komitmen Afektif (Y) — Kepemimpinan Spiritual (X)
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df Square F Sig.

KOMITMEN Between (Combined) 4642.677 40| 116.067| 4.026] .000]
AFEKTIF* grotips Linearity 102.3
KEPEMIMPINA 2951.493 1/2951.493 73 .000}
N SPIRITUAL

Deviation from

) ] 1691.184 39| 43.364| 1.504| .119

Linearity

Within Groups 922.583 32| 28.831
Total 5565.260 72
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c. Kepemimpinan Spiritual (X) — Spiritualitas di Tempat Kerja (M)

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
KEPEMIMPINA Between (Combined) 17838.72
24| 743.280| 4.644( .000j
N SPIRITUAL * Groups 3
SPIRITUALITAS Linearity 15224.28| | 152242 95.01)
i 1
DI TEMPAT 8 88 7
KERJA
Deviation from
) 2614.435 23| 113.671| .710| .812
Linearity
Within Groups 7682.839 48| 160.059
Total 25521.56
72
2
10.Hasil Analisis Uji Hipotesis
a Uji Korelas antar Variabel
1) Kepemimpinan Spiritua (X) — Komitmen Afektif (Y)
Correlations
KOMITMEN KEPEMIMPINA
AFEKTIF N SPIRITUAL
KOMITMEN AFEKTIF Pearson Correlation 1 728"
Sig. (1-tailed) .000
N 73 73
KEPEMIMPINAN Pearson Correlation 728" 1
SPIRITUAL Sig. (1-tailed) .000
N 73 73

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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2) Kepemimpinan Spiritua (X) — Spiritualitas di Tempat Kerja (M)

Correlations

SPIRITUALITAS
KEPEMIMPINA DI TEMPAT
N SPIRITUAL KERJA
KEPEMIMPINAN Pearson Correlation 1 772"
SPIRITUAL Sig. (1-tailed) 000|
N 73 73
SPIRITUALITAS DI TEMPAT Pearson Correlation a72" 1
KERJA Sig. (1-tailed) .000
N 73 73

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

3) Spiritualitasdi Tempat Kerja (M) — Komitmen Afektif (Y)

Correlations

SPIRITUALITAS
KOMITMEN DI TEMPAT
AFEKTIF KERJA

KOMITMEN AFEKTIF Pearson Correlation 1 .654"

Sig. (1-tailed) .000}

N 73 73
SPIRITUALITAS DI TEMPAT Pearson Correlation .654™ 1
KERJA Sig. (1-tailed) .000

N 73 73

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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b. Anadisi

sJaur

Persamaan Regres 1

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 728 .597 591 4.548

a. Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN SPIRITUAL

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.647 3.520 2.740 .008
KEPEMIMPINA
.292 .028 .772] 10.246 .000
N SPIRITUAL

a. Dependent Variable: SPIRITUALITAS DI
TEMPAT KERJA

Persamaan Regresi 2

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7422 .551 .538 5.974

a. Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN SPIRITUAL,
SPIRITUALITAS DI TEMPAT KERJA



Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.110 4.863 2.490 .015
SPIRITUALITAS DI
.280 .156 .226 1.796 .077
TEMPAT KERJA
KEPEMIMPINAN
.258 .059 .553 4.389 .000
SPIRITUAL
a. Dependent Variable: KOMITMEN
AFEKTIF
c. Anaisis Tambahan
1) Uji Korelasi Parsial
Correlations
KOMITMEN | KEPEMIMPINAN
Control Variables AFEKTIF SPIRITUAL
SPIRITUALI KOMITMEN Correlation 1.000 465
TAS DI SREISR Significance (1-tailed) .000
TEMPAT
KERJA df 0 70
KEPEMIMPINA Correlation .465 1.000
N SPIRITUAL  gianificance (1-tailed) .000
df 70 0l
2) Uji Regres Berganda
Model Summary
Std. Error Change Statistics
R |Adjusted R| of the R Square F Sig. F
Model] R |Square| Square Estimate | Change |Change|dfl| df2 |Change
1 7282 .530 524 6.067 .530] 80.174| 1 71 .000]

a. Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN

SPIRITUAL
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Standardi
zed
Unstandardized |Coefficien
Coefficients ts Correlations
Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. | order |Partial| Part
1 (Constant) 14.811 4.697 3.153| .002
KEPEMIMPINAN
.340 .038 .728| 8.954| .000 .728| .728| .728
SPIRITUAL
a. Dependent Variable:
KOMITMEN AFEKTIF
Excluded Variables®
Collinearity
Partial Statistics
Model Beta In t Sig. Correlation | Tolerance
1 SPIRITUALITAS DI
.2262 1.796 .077 210 .403
TEMPAT KERJA

a. Predictors in the Model: (Constant), KEPEMIMPINAN SPIRITUAL

b. Dependent Variable: KOMITMEN AFEKTIF
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